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ABSTRAK

Perubahan arsitektur hunian menjadi hunian vertikal memberikan permasalahan tersendiri bagi
penghuni. Ukuran unit yang terbatas dan letak hunian yang berada pada elevasi tinggi memberikan
beban tersendiri bagi penghuni, seperti panas dan penyakit. Angin dalam fungsinya sebagai
penyebar suhu memiliki peran penting dalam pembentukan kenyamanan termal ruang, oleh karena
itu, penghawaan alami menjadi penting. Objek studi yang digunakan adalah rumah susun Jatinegara
Barat yang merupakan rumah susun tingkat tinggi yang berada di tengah kota dan berdekatan dengan
sungai Ciliwung. Kajian teori mengacu kepada paham ilmu environmentalisme yang menunjukkan
bahwa purwarupa rumah susun yang terpusat pada manusia membuat bangunan kehilangan peran
sebagai perantara antara alam dan manusia, karena bagian bangunan tidak berfungsi secara
maksimal. Bagian bangunan pada rumah susun tingkat tinggi yang memiliki peran penting dalam
menjadikan bangunan mampu untuk menjalankan fungsi sebagai perantara alam dan manusia adalah
bukaan pada fasad, yaitu jendela. Berdasarkan telaah tersebut, maka isu yang tepat adalah dimensi
jendela pada fasad bangunan yang dipengaruhi oleh kecepatan angin, arah datang angin, dan
ketinggian bangunan. Hipotesis awal melalui isu bukaan jendela adalah dimensi jendela akan
mengalami pengecilan ukuran pada area tertentu akibat dari kecepatan angin dan elevasi unit hunian.
Telaah kasus studi menunjukkan bahwa bukaan jendela dan kecepatan angin memiliki fokus kepada
kecepatan angin, elevasi unit hunian, arah datang angin, dan tata letak bangunan. Isu dianalisa
dengan menggunakan metode kuantitatif deduktif, yaitu metode matematika dan simulasi. Hasil
akhir memperlihatkan bahwa pola dimensi jendela mengecil ¥ kali setiap empat lantai bergantung
kepada posisi unit terhadap kecepatan angin, arah datang angin, elevasi unit hunian, dan tata letak

bangunan.

Kata kunci: kecepatan angin, hunian vertikal, jendela, rumah susun, termal, metode matematika,

metode simulasi.
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ABSTRACT

The change in residential architecture into vertical housing provides problems for residents. The
limited size and location of dwellings at high elevations provide a separate burden for residents,
such as heat and disease. In its function as a temperature spreader, the wind is essential in forming
thermal comfort in space; therefore, natural ventilation is important. The object of study used is the
West Jatinegara flat, a high-rise apartment located in the middle of the city and adjacent to the
Ciliwung river. The theoretical study refers to environmentalism, which shows that the prototype of
a flat centred on humans makes the building lose its role as an intermediary between nature and
humans because parts of the building do not function optimally. The part of the building in high-
rise flats that has an essential role in making the building able to function as an intermediary
between nature and humans is the opening in the facade, namely the window. Based on this study,
the correct issue is the dimensions of the windows on the facade of the building, which are affected
by wind speed, wind direction, and building height. The initial hypothesis through the issue of
window openings is that the window dimensions will experience a size reduction in certain areas
due to wind speed and elevation. Case study studies show that window openings and wind speed
focus on air velocity, the elevation of residential units, wind direction, and building placement.
Issues are analyzed using quantitative deductive methods, namely mathematical methods and
simulations. The final result shows that the window dimension pattern decreases by times every four
floors depending on the unit's position concerning wind speed, wind direction, elevation of the
residential unit, and building placement.

Keywords: wind speed, vertical housing, window, rumah susun, thermal comfort, building health,

mathematical methods, simulations methods.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Arsitektur dan iklim memiliki hubungan erat dengan kondisi perubahan iklim yang
semakin meningkat pada saat ini. Beberapa hal yang membuat arsitektur menjadi
salah satu faktor peningkatan suhu secara global adalah penggunaan listrik dan alih
fungsi lahan. Berdasarkan data IPCC 2014, listrik menyumbang emisi sebesar 25%
dan alih fungsi lahan sebesar 24%; sedangkan dalam Global Alliance for Buildings
and Construction, penyumbang emisi terbesar listrik pada bangunan terbangun
berasal dari operasional bangunan.

Penggunaan listrik sebagai operasional bangunan yang tertinggi berasal dari
bangunan hunian melalui penggunaan air conditioning (AC) dan lampu. Perkiraan
lama guna listrik pada hunian di Jakarta adalah sebagai berikut: (1) AC selama + 8
jam tiap harinya (disaat suhu mencapai > 30°C dapat menyala hingga + 12 jam) dan
(2) lampu £ 4 jam hingga 8 jam tiap harinya bergantung kepada jenis ruang yang
digunakan. Selain rentang waktu, permasalahan penggunaan listrik pada bangunan
hunian juga dapat dilihat dari beberapa hal, seperti: jumlah bangunan hunian yang
lebih bangunan dibandingkan bangunan fungsi publik, hunian digunakan selama 24
jam, dan bangunan hunian menggunakan beberapa jenis energi dalam satu tempat
(Badan Pusat Statistik, 2019). Permasalahan penggunaan energi pada bangunan
hunian memperlihatkan bahwa hunian memerlukan perhatian khusus dalam proses

perencanaan agar hunian dapat berperan aktif dalam menekan penggunaan listrik



dengan cara mengganti peran listrik dengan kerja alam dalam pemenuhan termal

manusia.

7 . Keterangan:

2 T : perumahan
EI el I : perkantoran dan
anihe. 2 perdagangan

Gambar 1.1 Perbandingan perumahan dan perkantoran pada peta rencana tata ruang wilayah

Jakarta

Hal lain yang membuat hunian di Jakarta memerlukan perhatian khusus adalah
kepadatan penduduk Jakarta yang membuat fokus pembangunan hunian berubah
dari hunian tapak menjadi hunian vertikal dengan tujuan mendapatkan area lahan
hijau tambahan sebagai paru-paru kota (Kusumawardhani, 2012). Hunian vertikal
memberikan permasalahan tersendiri terhadap lingkungan dan lebih kompleks jika

dibandingkan dengan rumah tinggal tapak.
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Gambar 1.2 Perkembangan ruang kota Jakarta dari masa ke masa

(sumber: Ratu Arum Kusmawardhani, dkk: sejarah perumahan di Jakarta, hal:7)



Salah satu jenis hunian vertikal di Indonesia adalah rumah susun yang memiliki
permasalahan kompleks dalam arsitektur dan lingkungan. Permasalahan rumah
susun berada dalam konteks permasalahan termal yang terbentuk dari penggunaan
purwarupa yang tidak sesuai dengan lokasi dan karakter lingkungan rumah susun.
Jakarta merupakan kota pesisir yang juga memiliki banyak sungai. Rumah susun di
Jakarta secara dominan berdiri di sekitar sungai. Lokasi sekitar sungai memiliki
kecepatan angin dengan intensitas tinggi, namun, purwarupa yang menggunakan
sistem precast tidak memiliki dasar perancangan yang berdasar pada permasalahan
angin yang menerpa rumah susun.

Dinding precast pada rumah susun memiliki dimensi jendela yang monoton dari
lantai bawah hingga atas dan membuat jendela tidak dapat bekerja secara maksimal.
Pada suatu waktu tertentu, jendela tidak dapat dibuka akibat kecepatan angin sangat
tinggi dan membuat masyarakat memerlukan bantuan kipas dan/atau AC untuk
pemenuhan kenyamanan termal tubuh. Adanya permasalahan akan termal pada
akhirnya memberikan permasalahan lain kepada penghuni yaitu beban ekonomi
bagi penghuni rumah susun. Oleh karena itu, perumusan masalah rumah susun

dapat dilihat melalui dua hal, yaitu angin dan jendela pada rumah susun bertingkat

tinggi.

1.1.1 Angin dan Jendela Pada Rumah Susun Bertingkat Tinggi
Angin, baik dalam ilmu fisika murni maupun fisika bangunan tetap dilihat melalui
tekanan. Tekanan dipengaruhi oleh gravitasi dan gravitasi pada setiap ketinggian

tidak sama. Semakin kecil gravitasi, semakin rendah tekanan, maka semakin tinggi



kecepatan angin yang terjadi. Hal lain yang perlu diperhatikan dalam hubungan
angin dan bangunan adalah temperatur. Temperatur mempengaruhi volume dari
molekul udara dan membuat angin memiliki kecepatan yang berbeda pada kondisi
temperatur yang berbeda.

Kaitan gravitasi dan temperatur dengan arsitektur dan lingkungan dapat dilihat
melalui ketinggian tempat. Ketinggian tempat memberikan variasi udara yang dapat
dilihat secara vertikal dan horisontal. Secara vertikal, hubungan antara ketinggian
tempat, temperatur, dan kecepatan angin dapat dibaca sebagai berikut: “semakin
tinggi suatu tempat, maka suhu akan semakin tinggi dan kecepatan angin juga akan
semakin tinggi”’; sedangkan secara horisontal, hubungan antara ketinggian tempat,
temperatur, dan kecepatan angin dapat dilihat melalui lintang suatu lokasi. Lintang
suatu lokasi menentukan karakter lokasi, kondisi lingkungan, dan jalur matahari
(Resnick & Halliday, 1960; Weltner & Ingelman-Sundber, 2009; Denker, 2005).

Teori umum mengenai angin dan ketinggian memperlihatkan bahwa kecepatan
angin mempengaruhi perencanaan fasad rumah susun bertingkat tinggi, khususnya
perencanaan jendela pada fasad bangunan. Posisi kepentingan perencanaan jendela
pada fasad berkaitan dengan fungsi jendela terhadap pembentukan termal pada unit
hunian. Permasalahan utama dalam kasus perencanaan jendela, angin, ketinggian,
dan pembentukan termal pada rumah susun bertingkat tinggi adalah fokus yang
tidak mengarah kepada pemahaman pengaruh ketinggian terhadap dimensi jendela
pada fasad bangunan.

Pada saat ini, dasar perencanaan jendela dalam perencanaan bangunan rumah

susun adalah SNI 03-6572-2001 tentang Tata Cara Perencanaan Sistem Ventilasi



dan Pengkondisian Udara Pada Bangunan Gedung (Satwiko & Nugroho, 2020).
Berdasarkan peraturan SNI tersebut, ventilasi pada bangunan dapat ditentukan oleh
beberapa aspek, seperti: luas ruang terventilasi, arah hadap ruang, laju aliran udara,
dan laju pergantian udara. Hal ini memperlihatkan bahwa ketinggian tidak menjadi
fokus dalam perencanaan dan membuat kinerja bangunan menjadi buruk, seperti

rumah susun Jatinegara Barat.

1.1.2 Rumah Susun Jatinegara Barat dan Permasalahan Angin
Rumah susun Jatinegara Barat memiliki bentuk yang sedikit berbeda dengan rumah
susun bertingkat tinggi lainnya yang secara umum memiliki bentuk bangunan I, U,
T, dan H (Satwiko & Nugroho, 2020). Bentuk rumah susun Jatinegara Barat pada
dasarnya adalah bentuk I, namun, bentuk dasar mengalami modifikasi pada bagian
lantai unit hunian dan memiliki bentuk akhir seperti zig-zag. Bentuk tersebut
membuat rumah susun Jatinegara Barat memiliki perilaku angin yang berbeda jika
dibandingkan dengan rumah susun bertingkat tinggi lainnya.

Angin yang menerpa bangunan rumah susun bertingkat tinggi berbentuk I, U,
T, dan H merupakan angin yang pada umumnya menerpa bangunan tingkat tinggi
lainnya, yaitu angin tegak lurus dan serong. Bentuk zig-zag mengakibatkan terdapat
angin yang stagnan pada persimpangan dinding, yaitu angin turbulens. Bentuk zig-
zag menyebabkan turbulensi angin terjadi pada dinding berliku, walau arah datang
angin berasal dari arah yang berbeda. Angin turbulens berputar tanpa henti pada
tiap pertemuan dinding dan menciptakan area tenang pada area fasad hunian yang

berdekatan dengan likuan dinding.



Tabel 1.1 llustasi aliran angin pada tiap bentuk rumah susun tingkat tinggi (berdasar kepada teori

Boutet dan G. Z. Brown)
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Selain bentuk yang dimiliki oleh rumah susun Jatinegara Barat, permasalahan
angin juga berasal dari lokasi rumah susun Jatinegara Barat. Rumah susun terletak
pada sisi sungai Ciliwung, perumahan warga, dan perkantoran bertingkat rendah.
Karakter angin pada lokasi rumah susun bertingkat tinggi Jatinegara Barat adalah
angin dengan kecepatan tinggi yang berasal dari area koridor perkotaan dan area
sungai. Secara umum, angin yang berhembus dari sungai selalu menerpa bangunan
karena sungai yang mengalir juga turut membawa angin pada permukaan air,
sehingga tidak menutup kemungkinan jika angin yang menerpa bangunan rumah
susun berasal dari dua arah.

Kondisi lingkungan sekitar yang merupakan area bangunan bertingkat rendah

dan area publik seperti terminal dan pasar membuat bangunan rumah susun tidak



memiliki penghalang angin, sehingga membuat kecepatan angin aktual menerpa
bangunan dan merusak jendela yang berada pada fasad bangunan. Permasalahan-
permasalahan tersebut membuat waktu penggunaan jendela pada unit hunian tidak
panjang serta memaksa penghuni membuka pintu unit hunian dan membuat privasi

serta keamanan tiap penghuni berkurang.

Gambar 1.3 Kondisi eksisting jendela rumah susun Jatinegara Barat

1.2 Penelusuran Isu Penelitian
Berdasarkan penjabaran mengenai angin, jendela, dan permasalahan yang terjadi di
rumah susun bertingkat tinggi Jatinegara Barat, maka dapat diketahui bahwa titik
awal permasalahan yang menyebabkan jendela pada fasad tidak bekerja maksimal
adalah kurangnya perhatian terhadap kondisi lingkungan serta pemahaman tentang
angin di dalam perencanaan bangunan rumah susun. Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, fasad bangunan rumah susun memiliki fasad yang monoton. Hal ini
disebabkan oleh dua hal, yaitu penggunaan purwarupa yang tidak berdasar kepada
kondisi lingkungan dan dimensi jendela yang monoton pada fasad.

Pada dasarnya, penggunaan purwarupa dapat digunakan dalam pengembangan

suatu bangunan rumah susun yang mendukung kinerja alam, namun, penggunaan



tersebut harus berdasar pada lingkungan. Pemahaman mengenai lingkungan dalam
paradigma ilmu lingkungan bermula dari moral manusia yang merupakan refleksi
subjek etika berlingkungan (Warren, 1990). Selain itu, hal penting dalam penerapan
ilmu lingkungan dalam arsitektur adalah ilmu pengetahuan. Perpaduan manusia dan
ilmu pengetahuan dilakukan untuk meminimalisasi kesalahan dalam analisa pada
penerapan lingkungan dalam arsitektur (Belshaw, 2001). Alam sebagai variabel
merupakan variabel bersifat fleksibel dan hanya dapat dilihat berdasarkan nilai rata-
rata yang dimiliki oleh setiap elemen alam, seperti suhu, kelembapan, kecepatan
angin, arah datang angin, dan cahaya.

Hal lain yang perlu menjadi perhatian dalam penerapan paham ilmu lingkungan
pada arsitektur adalah pemahaman mengenai iklim makro dan iklim mikro. Iklim
makro dan iklim mikro dalam pemahaman lingkungan dan arsitektur berada dalam
bentuk angin, air, dan matahari. Iklim mempengaruhi penempatan bagian bangunan
seperti dinding, pintu, dan jendela. Alasan utama bagian bangunan menjadi penentu
kinerja bangunan adalah detail yang menjadi penentu pergerakan alam di dalam
bangunan. Besaran pintu, besaran jendela, arah hadap bangunan, besaran ruang, dan
tata ruang merupakan bagian-bagian bangunan yang mampu membentuk gerak

alam di dalam bangunan (DeKay & Brown, 2014).

Perkotaan

Bentuk
Bangunan

N
Bagian
Bangunan

Gambar 1.4 Pola baca arsitektur melalui paham ilmu lingkungan (berdasar kepada teori DeKay)



Jika alam pada arsitektur merupakan variabel yang memiliki sifat fleksibel dan
digunakan sebagai variabel utama, maka bagian bangunan adalah variabel kedua
yang digunakan sebagai alat penentu kenyamanan termal ruangan sebelum pada
akhirnya kenyamanan dirasakan oleh manusia yang dalam hal ini berada dalam
posisi akhir, yaitu variabel ketiga yang menentukan nilai keberhasilan kerja bagian
bangunan. Melalui pemahaman tersebut, maka diketahui bahwa perencanaan yang
berdasar pada lingkungan tidak memiliki pusat, melainkan suatu proses linear yang

berkesinambungan.

Elemen
i > Bangunan

Gambar 1.5 Variabel-variabel dan posisi tiap variabel dalam pola perencanaan arsitektur
berdasarkan paham ilmu lingkungan (berdasar kepada pemikiran paham ilmu lingkungan Belshaw

dan Sarkar)

Dimensi jendela yang monoton pada fasad bangunan terjadi akibat perancangan
yang terfokus kepada aktivitas manusia dan pada akhirnya mengakibatkan konflik
antara purwarupa dengan lingkungan. Purwarupa unit hunian rumah susun terfokus
kepada pergerakan manusia di dalam suatu ruangan yang mempengaruhi tata ruang,
sehingga fasad yang memiliki hubungan langsung dengan alam tidak mendapatkan
penanganan khusus dan membuat kinerja bangunan menjadi buruk. Oleh karena itu,
pemahaman arsitektur dan lingkungan menjadi penting dalam perencanaan rumah
susun, terutama rumah susun bertingkat tinggi.

Hubungan antara arsitektur dengan lingkungan disatukan oleh beberapa faktor,

yaitu alam (berdasarkan telaah permasalahan, fokus berada pada angin — kondisi
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lingkungan, dan manusia). Penjabaran mengenai arsitektur melalui paham ilmu
lingkungan memperlihatkan bahwa bagian terpenting dalam perencanaan arsitektur
adalah bagian bangunan. Bagian bagunan yang secara umum terdapat pada fasad
rumah susun adalah jendela, kisi-kisi, dan teras. Penelusuran isu dapat dilakukan
dengan cara menyandingkan alam, kondisi dan karakter lingkungan, serta manusia

dengan bagian bangunan.

1.2.1 Pengaruh Alam Terhadap Bagian Bangunan

Penggambaran alam pada arsitektur adalah iklim mikro sekitar bangunan. Secara
teoritis, alam pada arsitektur merupakan karakter lokasi yang mempengaruhi iklim
mikro pada lokasi perancangan. Karakter lokasi dapat dipahami melalui topografi,
material penutup tanah, dan letak geografis. Iklim mikro yang terbentuk melalui
karakter lokasi adalah suhu (dipengaruhi oleh radiasi matahari, kelembapan, dan
curah hujan), serta arah gerak dan kecepatan angin (Olgyay, 1963; Koenigsberger
& Szokolay, 2013).

Iklim mikro yang tercipta oleh karakter lokasi dan penempatan bangunan pada
lokasi perencanaan rumah susun bertingkat tinggi mempengaruhi jendela dan kisi-
kisi. Pintu pada teras rumah susun tidak terpengaruh secara langsung oleh iklim,
karena teras pada rumah susun secara dominan berbentuk lorong serta digunakan
sebagai ruang jemur. Kondisi ini membuat iklim (cahaya dan angin) yang mengenai
pintu teras sudah tereduksi dengan baju serta barang lainnya. Selain itu, pintu pada
teras juga tidak terpengaruh langsung oleh iklim karena dimensi pintu memiliki

batasan maksimal dan minimal yang dilihat melalui ukuran tubuh manusia.
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1.2.2 Pengaruh Kondisi Lingkungan Terhadap Bagian Bangunan

Perbedaan karakteristik lokasi dan kondisi lingkungan adalah jangkauan wilayah.
Jika karakter lokasi merupakan penggambaran alam pada lokasi perancangan, maka
kondisi lingkungan adalah penggambaran kondisi di sekeliling lokasi yang berada
dalam bentuk kepadatan wilayah dan vegetasi. Kepadatan wilayah terbagi menjadi
dua, yaitu fungsi dan ketinggian bangunan di sekitar lokasi. Dalam konteks iklim
tertentu, faktor kepadatan terdiri dari tata letak bangunan yang membentuk koridor
angin di sekeliling lokasi perancangan (DeKay & Brown, 2014). Vegetasi terdiri
dari jenis dan tinggi tanaman yang berada di sekeliling lokasi (Boutet,1987). Pada
perencanaan bangunan bertingkat tinggi, kepadatan wilayah lebih mempengaruhi
dibandingkan vegetasi, karena realisasi pengadaaan vegetasi pada bangunan tingkat
tinggi tidak semudah bangunan tapak.

Kondisi lingkungan mempengaruhi perancangan melalui pembentukan iklim
mikro yang terdiri dari suhu kecepatan dan arah angin, kebisingan, daerah bayang,
intensitas cahaya dan kelembapan. Iklim mikro yang mampu terbentuk oleh kondisi
lingkungan mempengaruhi jendela dan kisi-kisi. Hal ini dikarenakan jendela dan
kisi-kisi merupakan jalur masuk iklim ke dalam ruangan. Jendela dan kisi-kisi
menentukan pegerakan dan intensitas angin serta cahaya yang masuk ke dalam unit
hunian, sehingga secara langsung mempengaruhi pembentukan iklim di dalam unit
hunian. Pintu pada teras (terutama pada teras yang berbentuk lorong) tidak berperan
secara langsung, karena selalu berada dalam kondisi tertutup akibat kecepatan angin

yang semakin cepat pada saat melaju pada permukaan teras.
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1.2.3 Pengaruh Manusia Terhadap Bagian Bangunan

Manusia sebagai variabel penentu kenyamanan termal memiliki peran penting
secara mandiri. Berbeda dengan pemikiran lain yang menjadikan manusia sebagai
pusat, paham ilmu lingkungan menjadikan manusia sebagai langkah akhir dalam
arsitektur. Nilai penentu manusia yang berkaitan dengan alam dan arsitektur adalah
nilai standar termal yang dirasakan oleh manusia. Radiasi matahari, kelembapan,
dan kecepatan angin merupakan faktor utama pembentuk termal manusia. Ketiga
faktor tersebut berhubungan langsung dengan jendela dan Kisi-kisi.

Pada dasarnya, termal manusia juga dipengaruhi oleh ruang yang diciptakan
oleh arsitektur. Pengaruh ruang terhadap termal manusia dapat dilihat melalui tata
ruang dan aktivitas yang terjadi di dalam setiap ruangan. Tata ruang dan aktivitas
di dalam konteks bagian bangunan terwakilkan oleh dinding, tetapi, fungsi dinding
tidak berkaitan dengan permasalahan angin dan ketinggian yang merupakan faktor
utama dalam telaah permasalahan kinerja pada fasad rumah susun bertingkat tinggi.
Hal ini dikarenakan dinding tidak mempengaruhi kinerja jendela pada fasad, karena
letak dinding yang mempengaruhi termal manusia merupakan dinding yang berada

di dalam ruangan.

1.2.4 Isu Penelitian

Melalui penjabaran mengenai hubungan antara alam, kondisi lingkungan, dan
manusia dengan bagian bangunan terdapat dua bagian yang menjadi garis merah
ketiga faktor perencanaan berdasarkan ilmu lingkungan, yaitu jendela dan kisi-Kisi.

Dua bagian bangunan tersebut memiliki peran penting dalam pembentukan ruamh
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susun bertingkat tinggi, karena berada pada fasad dan bersentuhan langsung dengan
alam tanpa adanya barrier. Selain itu, kedua bagian tersebut juga menjadi penentu
pergerakan alam di dalam bangunan.

Berbeda dengan rumah susun bertingkat rendah, rumah susun bertingkat tinggi
secara dominan hanya menggunakan jendela sebagai bukaan pada fasad bangunan.
Jendela menentukan kecepatan gerak udara dan penyebaran suhu pada unit hunian.
Pengaruh jendela terhadap pembentukan termal pada unit hunian rumah susun
dapat dilihat melalui beberapa faktor, yaitu bentuk, letak, dan dimensi.

Bentuk jendela pada rumah susun bertingkat tinggi memiliki bentuk horizontal
vane atau biasa disebut jendela jungkit yang merupakan bentuk jendela sederhana
dengan satu daun jendela. Hubungan jendela jungkit dengan pembentukan termal
melalui angin memiliki kemungkinan letak dan dimensi yang berbeda. Alternatif
dan ilustrasi angin yang tercipta melalui letak dan dimensi jendela pada fasad rumah

susun adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2 llustrasi gerak angin pada tiap alternatif letak dan dimensi jendela (berdasar kepada teori

Boutet)
Keyplan Denah Tampak lustrasi
[ — e
i i i ) (B
L i o)

L2

! R |
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Keyplan Denah Tampak lHustrasi

[ NElke

L =425 R

L

Tiga alternatif yang berdasar kepada letak dan dimensi jendela menunjukkan
bahwa jendela alternatif 1 (jendela eksisting) memiliki penyebaran angin yang lebih
merata, jika dibandingkan dengan jendela alternatif ke-2 dan ke-3. Hasil tersebut
memperlihatkan bahwa dimensi jendela lebih berpengaruh kepada pembentukan
gerak udara di dalam unit hunian dibandingkan letak.

Hal lain yang membuat dimensi jendela menjadi pengaruh utama dalam gerak
udara di dalam unit hunian adalah besaran unit hunian yang terbatas membuat letak
jendela tidak memiliki banyak alternatif dan jika jendela tidak berada pada bagian
tengah dinding, maka jendela akan bertabrakan dengan perabotan di dalam unit
hunian dan menghalangi angin masuk ke dalam unit hunian. Berdasarkan beberapa
faktor tersebut, maka isu penelitian yang tepat adalah isu dimensi jendela yang
membahas mengenai konsepsi jendela pada fasad bangunan rumah susun tingkat
tinggi. Kepenting dimensi jendela pada fasad tersebut juga sejalan dengan data
GBCI yang menyatakan bahwa ventilasi alami memegang peran atas keberhasilan

kinerja bangunan sebesar 60% (IFC, 2011).

1.3 Fokus Penelitian
Penentuan fokus penelitian terbagi menjadi dua, yaitu elemen alam dan arsitektur.
Penentuan fokus penelitian berpengaruh kepada penentuan variabel peneltian yang

digunakan dalam analisa. Terdapat dua elemen alam yang mempengaruhi termal

15



unit hunian rumah susun, yaitu matahari dan angin. Jika dilihat berdasarkan sifat
yang dimiliki tiap elemen alam, maka elemen yang akan menjadi fokus penelitian
adalah angin. Alasan utama angin menjadi fokus penelitian adalah arah dan besaran
yang dimiliki angin lebih sulit untuk diprediksi jika dibandingkan dengan matahari;
dan angin menentukan penyebaran panas di dalam ruang.

Berdasarkan fokus elemen alam yang terpilih, maka fokus objek studi yang
tepat adalah rumah susun bertingkat tinggi yang berada di perkotaan besar. Secara
spesifik, fokus penelitian akan terfokus kepada jendela pada fasad bangunan rumah
susun bertingkat tinggi Jatinegara Barat, Jakarta. Ketentuan objek studi ditentukan
oleh karakter lokasi dan kondisi lingkungan yang terletak pada sisi sungai Ciliwung
dengan karakter suhu, kelembapan, dan kecepatan angin tinggi pada suatu waktu
(Dharma, Ladianto, & Hamundu, 2018), serta berada di area perumahan warga yang

merupakan rumah tapak bertingkat rendah.

1.3.1 State of The Art dan Novelty

Berdasarkan latar belakang, paradigma, isu, dan fokus penelitian, maka state of the
art penelitian mengenai dimensi bukaan dapat dilihat dari beberapa literasi yang
berada dalam bidang built environment, thermal comfort, ventilation, dan housing,

sebagai berikut:

Tabel 1.3 Beberapa penelitian yang telah ada terkait isu

Penulis Judul
Marnix Van Belleghem Heat, air, and moisture transport modelling in ventilated cavity
Marjike Steeman walls.

Arnold Janssens

Michel De Paepe
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Tabel 1.3 Beberapa penelitian yang telah ada terkait isu (lanjt.)

Penulis

Judul

Cody J Brownell

Measurement of infiltration heat recovery in a test cell with high

flow rates.

Trevor Moffiet
Dariusz Alterman
Stuart Hands
Kim Cloyvas
Adrian Page
Behdad Moghtaderi

A statistical study on the combined of wall thermal mass and

thermal resistance on internal air temperature.

Meseret T Kahsay
Girma Bitsuamlak

Fitsum Tariku

Numerical analysis of convective heat transfer coefficient for

building facades.

Dileep Kumar
Patrick X.W. Zou
Rizwan Ahmed Memon
MD Morshed Alam
Jay G. Sanjayan

Sanjay Kumar

Life-cycle cost analysis of building wall and insulation materials.

Saeed Kamali

Improving thermal comfort in building and reducing the indoor
air temperature fluctuation in Cyprus by utilizing the phase

change materials.

Anisa Budiani Arifah
M. Satya Adhitama
Agung Murti Nugroho

Pengaruh bukaan terhadap kenyamanan termal pada ruang

hunian rumah susun Aparna Surabaya.

RM. Bambang Setyohadi
KP

Kajian kenyamanan termal pada bangunan rumah tinggal
arsitektur kolonial modern.

Fredrik Stahl

Influence of thermal mass on the heating and cooling demands of

a building unit.

Himasari Hanan

Surjamanto Wonorahardjo

The architecture of Batak Toba: an expression of living

harmoniously.

Mohamad Nor Hafidz Arif
Razali
Sheikh Ahmad Zaki
Mohamed Sukri Mat Ali

Norio Arai

A numerical analysis of wind flow within and above idealized

modified terraced house canyon in Malaysia.
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Tabel 1.3 Beberapa penelitian yang telah ada terkait isu (lanjt.)

Penulis Judul

Pedro Filipe da Conceicdo | Determination of thermal comfort zones through comparative
Pereira analysis between different characterization methods of thermally

Evandro Eduardo Broday | dissatisfied people.

Xiang Deng Numerical analysis of thermal comfort in a plan office under

Zijing Tan natural ventilation.

Penelitian-penelitian yang telah ada pada bidang-bidang yang berkaitan dengan
dimensi jendela pada pembentukan termal dan fasad rumah susun bertingkat tinggi
secara dominan membahas mengenai transportasi termal pada material bangunan,
pemulihan dan perpindahan panas, kombinasi massa termal dinding dan suhu luar
bangunan, peningkatan kualitas kenyamanan termal, kebutuhan akan pemanas dan
pendingin ruangan, zona lokal termal, dan penggunaan ventilasi. Secara dominan,
penelitian-penelitian yang telah ada menggunakan metode numerik, simulasi
modelling, dan komparasi.

Berdasarkan state of the art yang ada, maka dapat diketahui bahwa isu dapat
menjadi kebaruan dalam ilmu pengetahuan. Beberapa hal yang mendukung isu
penelitian menjadi suatu kebaruan adalah belum ada pembahasan yang terfokus
kepada pola dimensi jendela pada fasad terhadap kecepatan angin dan ketinggian
bangunan terkhususnya di daerah tropis dan metode yang digunakan sebagai alat

baca pola dimensi jendela yang dapat digunakan dalam proses konsep perencanaan.

1.4 Hipotesis Penelitian
Proses perkembangan rumah susun di Jakarta melibatkan banyak faktor, terutama
faktor kebutuhan yang berdasar kepada kebutuhan hunian yang melonjak akibat

arus urbanisasi, faktor biaya yang berdasar kepada pendapatan rumah tangga, faktor
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jenis aktivitas penghuni, dan faktor lingkungan. Empat faktor ini tertuang dalam
suatu wadah purwarupa dan peraturan standar yang digunakan pada setiap daerah
di Indonesia.

Fokus purwarupa dipahami sebagai pusat yang lebih mengarah kepada manusia,
sehingga purwarupa lebih berdasar kepada aktivitas dengan tujuan unit hunian yang
ada mampu untuk mengakomodasi seluruh aktivitas manusia. Dinamika yang telah
berlangsung sampai saat ini terbukti memiliki pengaruh yang dominan terhadap
Kinerja unit hunian rumah susun yang buruk, terutama dalam pemenuhan termal
penghuni rumah susun yang berasal dari kecepatan angin dan ketinggian bangunan.
Kecepatan angin dipengaruhi oleh tekanan, tekanan dipengaruhi oleh gravitasi yang
bergantung kepada ketinggian.

Berdasarkan penjabaran singkat tersebut, maka diketahui bahwa fokus suatu
perancangan purwarupa tidak dapat dipahami melalui aktivitas semata, tetapi juga
harus melalui fokus lingkungan yang dalam arsitektur diwakilkan oleh salah satu
bagian bangunan, yaitu jendela pada fasad bangunan. Oleh karena itu, hipotesa awal
penelitian yang memiliki isu dimensi jendela pada fasad bangunan rumah susun
bertingkat tinggi adalah dimensi jendela pada fasad rumah susun bertingkat tinggi
akan mengalami pengecilan ukuran bergantung kepada kepada letak unit terhadap

arah datang angin, kecepatan angin, dan elevasi unit.

1.5 Pertanyaan Penelitian

Melalui penjabaran latar belakang, isu, fokus penelitian, serta premis dan tesa kerja,

maka dapat disimpulkan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
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Apa saja faktor yang perlu diperhatikan dalam menetapkan dimensi jendela
pada fasad rumah susun bertingkat tinggi yang dipengaruhi oleh kecepatan
angin dan elevasi unit hunian?

Bagaimana perletakkan dimensi jendela yang tepat pada fasad bangunan rumah
susun bertingkat tinggi yang dipengaruhi oleh kecepatan angin dan elevasi unit
hunian?

Bagaimana proses analisa yang tepat dalam menentukan dimensi jendela pada
fasad bangunan rumah susun bertingkat tinggi yang dipengaruhi oleh

kecepatan angin dan elevasi unit hunian?

1.6 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Menemukan pola dan kecepatan gerak udara yang tercipta melalui penempatan
bangunan rumah susun bertingkat tinggi.
Menemukan pola dimensi jendela dalam perencanaan jendela pada fasad

rumah susun bertingkat tinggi.

Manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut:

1.

2.

Peneliti, sebagai titik awal pengetahuan mengenai pola dimensi jendela pada
bangunan bertingkat tinggi yang terfokus kepada angin, khususnya bangunan
rumah susun bertingkat tinggi.

Akademisi, sebagai ide dasar yang dapat digunakan sebagai perkembangan
ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang ilmu kenyamanan bangunan, fisika

bangunan, teknologi bangunan, dan rekayasa lingkungan.
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3. Praktisi, sebagai referensi pustaka dan dasar konsepsi dalam perancangan suatu
bangunan hunian bertingkat tinggi.
4. Pemangku kepentingan, sebagai dasar referensi yang dapat digunakan dalam

perkembangan standar yang digunakan pada bangunan bertinggi tinggi.

1.7 Lingkup dan Penentuan Objek Studi

Objek formal dalam penelitian ini adalah kenyamanan termal yang terfokus dalam
pembahasan mengenai pengaruh angin terhadap jendela pada fasad bangunan yang
mempengaruhi suhu dan kelembapan. Objek formal memiliki tiga variabel yang
digunakan dalam penelitian, yaitu: (1) angin sebagai subjek (variabel independen),
(2) jendela sebagai objek (variabel dependen); dan (3) manusia (variabel kontrol).
Hipotesis awal merujuk kepada pola dimensi jendela yang digunakan pada fasad,
oleh karena itu, lingkup penelitian akan berada pada pola dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

Objek material yang digunakan dalam penelitian adalah rumah susun bertingkat
tinggi Jatinegara Barat yang berada di Jakarta Timur. Penentuan kriteria terbagi
menjadi dua Kriteria, yaitu umum dan khusus. Kriteria umum: (1) Lokasi kawasan
yang sesuai dengan kriteria umum rumah susun Indonesia, (2) rencana pemerintah
yang terfokus kepada pembagunan hunian vertikal, dan (3) iklim kota Jakarta yang
merupakan kota pesisir yang memiliki banyak sungai, sehingga angin kencang
sering terjadi. Kriteria khusus rumah susun bertingkat tinggi Jatinegara Barat yang
juga merupakan batasan objek studi berasal dari dua hal, yaitu karakter lokasi dan

karakter perancangan, yaitu: (1) dimensi jendela yang monoton, (2) berdekatan
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dengan sungai dan fasilitas kota, (3) memiliki bentuk bangunan yang unik, sehingga
memiliki aliran angin pada fasad yang berbeda. Melalui objek material, maka
penelitian dapat menggunakan satu objek studi yang akan dianalisa menggunakan
matematika dan simulasi untuk menghasilkan analisa yang mendetail dalam semua

alternatif dimensi jendela yang diperlukan.

1.8 Kerangka Alur Penelitian
Berdasarkan penjabaran latar belakang, isu penelitian, lingkup penelitian, fokus
penelitian, dan pertanyaan penelitian, maka kerangka alur penelitian adalah sebagai

berikut:

4

1 ( Urbanisasi J-—v'j Perubahan bentuk bangunan hunian )
L}

1
]
]
1 ) S ]
: p
1 l Hunian Tapak ' ( Hunian Vertikal )——( Urbanisasi )——L Penghasilan Rendah ) :
L] "
' . .
1 Aktivitas Lingkungan '
i ]
1 "
Purwarupa dan berlawanan { .
] Konsepsi ']
Standar
" "
. i
1 ( Percepatan Pembangunan dan 1, konflik ( 1
" L Pen TobnolaailMakon j Elemen Bangunan
ggunaan Teknologi Mekanis "
" '
1 ! N
|
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1
]
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' T :
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L}
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Alam - karakter lokasi: Secara umum, iklim di Jakaria merupakan iklim pesisir. Namun, akibat bangunan-bangunan tinggi yang ada di dalam
kota Jakarta, daerah perkotaan membentuk iklimnya sendiri. Iklim dalam perkotaan Jakarta merupakan iklim pesisir yang tereduksi oleh
bangunan-bangunan tinggi dengan ciri khas iklim yang sama, tetapi memiliki intensitas yang berbeda.
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ANALISA DAN TEMUAN

KESIMPULAN

Skema 1.1 Kerangka alur penelitian

1.9 Sistematika Penelitian

Sistematika yang digunakan dalam penulisan proposal penelitian ini adalah sebagai
berikut:

BAB 1: PENDAHULUAN

Memaparkan mengenai latar belakang, penelusuran masalah dan penentuan isu
penelitian, fokus penelitian, premis dan tesa kerja, pertanyaan penelitian, tujuan dan
manfaat penelitian, lingkup dan objek studi peneltiian, kerangka pemikiran, serta
sistematika penulisan.

BAB 2: RUMAH SUSUN, JENDELA, ANGIN, DAN MANUSIA

Memaparkan mengenai literatur-literatur yang akan dikaji dalam penelitian, yaitu

literatur mengenai rumah susun, jendela, angin, dan manusia. Selain itu, pada bab
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ini juga terdapat mengenai pemaparan mengenai posisi penelitian (State of the art)
dan kebaruan penelitian (Novelty).

BAB 3: MATEMATIKA DAN SIMULASI SEBAGAI ALAT BACA ANGIN
PADA KONSEPSI BANGUNAN

Memaparkan mengenai metode yang digunakan pada penelitian, yaitu metode
matematika dan simulasi. Bab ini akan berisi mengenai penjelasan mengenai proses
analisa matematika dan simulasi serta data-data yang digunakan dalam setiap tahap
analisa, serta proses kedua hasil analisa tersebut bertemu untuk menghasilkan
keluaran akhir.

BAB 4: RUMAH SUSUN JATINEGARA BARAT SEBAGAI OBJEK
Memaparkan mengenai keseluruhan data yang dimiliki oleh objek studi penelitian.
Data yang akan diperlihatkan pada bab ini antara lain: data proyek, gambar kerja,
dan foto eksisting.

BAB 5. ANALISA KECEPATAN GERAK UDARA PADA RUMAH SUSUN
BERTINGKAT TINGGI JATINEGARA BARAT

Memaparkan mengenai keseluruhan hasil analisa awal yang diperoleh oleh setiap
variabel yang digunakan dalam penelitian. Data yang akan diperlihatkan pada bab
ini antara lain: data ukur lapangan kulminasi pertama, gambar kerja sesuai dengan
kondisi eksisting, serta analisa-analisa awal yang dianalisa menggunakan metode
simulasi untuk mengetahui pola gerak udara secara horisontal. Data dianalisa
menggunakan perhitungan matematika dan simulasi untuk mendapatkan pemetaan

dimensi jendela secara horisontal.

25



BAB 6: ANALISA POLA DIMENSI JENDELA PADA RUMAH SUSUN
BERTINGKAT TINGGI JATINEGARA BARAT

Memaparkan mengenai hasil akhir simulasi dengan menggunakan data kulminasi
dalam 1 tahun (2 kulminasi). Data dianalisa menggunakan simulasi dan interpolasi
data yang digunakan sebagai validasi kecepatan gerak udara pada seluruh lantai
rumah susun Jatinegara Barat secara vertikal.

BAB 7: KESIMPULAN

Memaparkan kesimpulan dan saran serta kemungkinan penelitian lanjut yang dapat

dilakukan untuk mengembangkan teori yang dihasilkan dalam penelitian ini.
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